BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Tanggapan konsumen terhadap store atmosphere yang ada di Mulia
Toserba dan Swalayan ditinjau dari dimensi exterior dalam kategori tinggi,
general interior dalam kategori sedang, store layout dalam kategori tinggi,

dan interior display dalam kategori sedang.

. Exterior berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, hal ini

dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,271, nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (3,101>1,984), dan nilai signifikansi sebesar 0,003

(sig<0,05).

. General interior berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, hal ini

dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,208, nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (3,895>1,984), dan nilai signifikansi sebesar 0,000
(sig<0,05).

Store layout berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, hal ini
dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,273, nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (2,806>1,984), dan nilai signifikansi sebesar 0,006

(sig<0,05).
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5. Interior display berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, hal ini
dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,362, nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (3,345>1,984), dan nilai signifikansi sebesar 0,000
(sig<0,05).

6. Store Atmosphere yang terdiri atas exterior, general interior, store layout,
dan interior display berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel (55,126>2,46) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05).

7. Nilai Adjusted R? sebesar 0,686. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
pembelian dipengaruhi oleh dimensi exterior, general interior, store
layout, interior display sebesar 68,6%, sedangkan sisanya sebesar 31,4%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut.

1. Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa store atmosphere pada
elemen interior display paling banyak mendapat penilaian dari responden
dalam kategori rendah. Oleh karena itu, manajemen Mulia Toserba dan
Swalayan Godean disarankan untuk menambah tanda petunjuk pada stiap
kelompok produk yang dijual agar mempermudah pengunjung dalam

mencari lokasi produk yang diinginkan.
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2. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian,
misalnya faktor budaya, sosial, personal, dan psikologis. Peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti
keputusan pembelian, misalnya melalui wawancara mendalam terhadap
konsumen pengunjung di Mulia Toserba dan Swalayan Godean, sehingga
informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi daripada angket yang

jawabannya telah tersedia.
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